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Data Artikel: Seiring berjalannya waktu, proyek konstruksi berjalan sangat cepat.
Naskah masuk, 03 Juni 2024 Proses pembangunan konstruksi memerlukan manajemen proyek yang
Direvisi, 20 Juni 2024 matang sehingga dapat meminimalisir ketelambatan proyek dan
Diterima, 21 Juni 2024 proyek dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana. Setiap proyek
mempunyai karakteristik dan persyaratan khusus dalam setiap
Email Korespondensi: tahapan pelaksanaan proyek, sehingga proyek-proyek tersebut dapat
dafidirawan72@gmail.com dibedakan satu sama lain. Dalam pelaksanaan proyek, peran pemilik,

konsultan dan kontraktor sangat diperlukan untuk mencapai hasil
yang maksimal. Proses manajemen biaya dan waktu merupakan
faktor penting dalam keberhasilan dan efisiensi pekerjaan proyek.
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan estimasi penyimpangan
proyek untuk mengetahui besarnya penyimpangan biaya dan waktu
pada proyek peningkatan jalan Mayang-Kalisat-Ajung Kabupaten
Jember dengan menggunakan metode Earned Value. Hasil penelitian
menunjukkan pada minggu ke 1 hingga minggu ke 11 nilai SPI sebesar
0,59, pada minggu ke 12 hingga ke 20 nilai SPI sebesar 2,97. CPI
minggu 1 sampai 27 adalah 0,90 yang berarti belanja lebih boros.
Estimasi Waktu Penyelesaian (EAC) dengan Metode Earned Value Rp
20.298.475.550,24 dengan estimasi kerugian sebesar Rp
8.759.432.242,03. Estimasi Total Jadwal (EAS) menggunakan metode
nilai yang diperoleh selama 176 hari.

Kata Kunci: Pengendalian, Earned Value, Waktu, Biaya

1. PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, proyek konstruksi mengalami kemajuan yang sangat pesat. Proses
pembangunan konstruksi memerlukan manajemen proyek yang matang sehingga dapat
meminimalisir keterlambatan proyek dan proyek dapat dilaksanakan sesuai rencana. Manajemen
proyek dilakukan sedemikian rupa sehingga penyimpangan dalam proyek dapat terdeteksi pada
waktunya. Penerapan manajemen K3 juga mempengaruhi terlaksananya proyek agar dapat
terlaksana dengan baik. Peran kontraktor, pemilik bangunan, dan konsultan harus solid agar
proyek dapat diselesaikan secara optimal. Menurut penelitian [1] terjadinya penyimpangan
waktu dan biaya dalam proyek disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah faktor
cuaca, reorganisasi pekerjaan, lalu lintas yang padat. Menurut studi [2] ujuan utama manajemen
proyek adalah memenuhi seluruh kebutuhan proyek sesuai anggaran yang diharapkan dan jadwal
yang direncanakan.

Manajemen waktu dan biaya memegang peranan penting dalam suatu proyek untuk mencapai
hasil yang maksimal, salah satu metode yang digunakan dalam manajemen proyek adalah
metode Earned Value. Menurut jurnal [3] earned value merupakan metode pengukuran kinerja
yang menggunakan “pekerjaan yang sedang berjalan” untuk mengindikasikan apa yang akan
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terjadi pada pekerjaan yang akan dating, Metode ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi
apakah terdapat penyimpangan biaya atau waktu. Pada penelitian [4] menyatakan bahwa
konsep nilai perolehan memiliki 3 dimensi yaitu penyelesaian fisik proyek, perhitungan biaya
proyek yang direncanakan, dan biaya sebenarnya proyek. Terdapat beberapa macam indikator
pada metode earned value yaitu ACWP, BCWP, dan BCWS. Pada studi [5], [6], [7], [8]
menjelaskan konsep dan definisi faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen nilai metode
earned value yang diperoleh. Menurut studi [9] metode nilai yang diperoleh adalah metode
yang paling umum untuk mengukur kinerja proyek untuk memantau kemajuan proyek dan
memperkirakan total biaya dan tanggal penyelesaian proyek. Metode earned value juga dapat
digunakan dalam evaluasi untuk mengidentifikasi penyebab keterlambatan proyek, seperti yang
dilakukan pada penelitian [10] . Menurut [11] ditemukan bahwa berbagai permasalahan yang
timbul selama proyek memerlukan upaya pengendalian waktu dan biaya pelaksanaan proyek
dengan menggunakan metode earned value yang diperoleh. Namun metode earned value
mempunyai kelemahan seperti pada jurnal [7] menyebutkan bahwa metode ini harus dilengkapi
dengan keahlian manager proyek, memanfaatkan informasi yang diperoleh selama
implementasinya. Pada penelitian [4], [12], [13], [14] juga mengevaluasi proyek tersebut
sehingga dapat dijadikan referensi bagi penulis.

Proyek Peningkatan Jalan Mayang - Kalisat - Ajung terletak di Kabupaten Jember. Proyek ini
merupakan kegiatan perbaikan jalan yang rusak hingga menjadi kondisinya stabil sesuai umur
rencana. Proyek ini mengalami keterlambatan waktu dengan deviasi sebesar -10,63% dan waktu
penyelesaian sebesar 89,37%. Estimasi proyek tersebut masih dilakukan dengan proses
tradisional sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap penyimpangan waktu dan biaya yang
terjadi dengan menggunakan metode earned value. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi penyimpangan pada proyek untuk mengetahui besarnya penyimpangan biaya dan
waktu pada proyek Perbaikan Jalan Mayang-Kalisat-Ajung Kabupaten Jember menggunakan
metode Earned Value.

2. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis desktiptif berdasarkan data
yang terukur. Pada penelitian ini menggunakan metode earned value atau konsep nilai
hasil.
B. Objek Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Jalan Mayang-Kalisat-Ajung Kabupaten Jember. Pada
penelitian ini menggunakan metode konsep nilai hasil (earned value) yaitu dengan
menganalisis kKinerja dan perkiraan waktu dan biaya pada proyek guna untuk mengetahui
berapa besar penyimpangan pada proyek peningkatan Jalan Mayang-Kalisat-Ajung
Kabupaten Jember. Data sekunder yang diperlukan adalah :
e RAB (Rancangan Anggaran Biaya)
e Jadwal Proyek
e Laporan Mingguan atau Bulanan
C. Tahapan proses analisis dengan menggunakan metode earned value
Berdasarkan informasi yang telah diperoleh, dilakukan analisis data secara bertahap dan
dilakukan secara sistematis sesuai dasar teori seperti pada penelitian sebelumnya.
Tahapan pelaksanaan penelitian diawali dengan studi pustaka / literatur kemudian
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pengumpulan data seperti time schedule, rancangan anggaran biaya (RAB), dan laporan
mingguan pada proyek, kemudian melakukan analisis data yang didapat sesuai pedoman
pada peneliti sebelumnya. Analisis data menggunakan alat bantu Microsoft Project 2016

dan Microsoft Excel untuk memudahkan pekerjaan. Gambar flowchart nya ditunjukkan
pada Gambar 1.

Studi Pustaka
Pengumpulan Data

Data Sekunder :
1. Rancangan Anggaran Biaya (RAB)
2. Laporan Mingguan Proyek
3. Time Schedule (Kurva S)

v

Analisa Indikator Earned Value vang meliputi :
1. ACWP (4ctual Cost of Work Performed)

2. BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule)

3. BCWP (Budgzeeted Cost of Work Performed)

!

Perhitungan Varian dan Indeks Kinerja Earned Value :
1. Analisa Varian :
- Schedule Variance (SV)

- Cost Variance (CV)

2. Indeks Kinerja :
- Schedule Performed Index (SPI)
- Cost Performed Index (CPI)

v

Perhitungan Estimasi :
1. Perhitungan Estimas Biaya :
- Menghitung Estimate To Complate (EIC)
- Menghitung Estimate At Complate (EAC)
2. Perhitungan Estimasi Waktu :
- Menghitung Estimate Temporary Schedule (ETS)
- Menghitung Estimate All Schedule (EAS)

!

Hasil Perhitungan Indikator, Varian, Indeks Kinerja
Provek dan Estimasi

!

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

2.1 Rumus Earned Value

ACWP (Actual Cost Work Performed) merupakan jumlah biaya aktual dari pekerjaan
yang telah dilaksanakan.

BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) amerupakan jumlah anggaran yang senilai
untuk kegiatan yang telah terlaksana atau dapat dikatakan sebagai biaya yang seharusnya

keluar sesuai dengan progress yang terlaksanakan. BCWP sering disebut dengan kurva S
aktual.

BCWP = %Progress Realisasi x Nilai Proyek (1)
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BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) adalah anggaran yang direncanakan untuk
kegiatan yang dilaksanakan atau anggaran yang sudah direncanakan sesuai jadwal
pelaksanaan dan merupakan kurva S rencana.

BCWS = %Progress Rencana x Nilai Proyek (2)

CV (Cost Variance) Merupakan hasil pengurangan antara Budget Cost of Work
Performed (BCWP) dengan ACWP (Actual Cost of Work Performed).

CV = BCWP — ACWP 3)

SV (Schedule Variance) Merupakan hasil pengurangan dari Budget Cost of Work
Performed (BCWP) dengan BCWS (Budget Cost of Work Scheduled).

SV = BCWP — BCWS (4)
SPI (Schedule Performance Index) menunjukkan seberapa besar pekerjaan yang
direncanakan.
SPI = BCWP / BCWS (5)

CPI (Cost Performance Index) merupakan faktor efisiensi biaya yang telah
dikeluarkan.

CPI = BCWP | ACWP (6)

ETC (Estimate to Complate) merupakan perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa.

(Anggaran Total-BCWP) (7)

ETC =
CcPI

EAC (Estimate at Complate) merupakan perkiraan total pada akhir proyek.
EAC = ACWP + ETC (8)

ETS (Estimate Temporary Schedule) merupakan waktu perkiraan waktu untuk
pekerjaan tersisa

ETS = Sisa Waktu/SPI 9)
EAS (Estimate All Schedule) merupakan waktu perkiraan waktu total penyelesaian
proyek
EAS = ETS + Waktu Selesai (10)
2.2 Tabel Earned Value

Varian earned value mempunyai ketentuan seperti yang dijelaskan pada jurnal Roni Fauzan
dkk [15] pada tabel dibawah.

Tabel 1. Tabel Ketentuan Varian Earned Value

No SV Ccv Keterangan

1 Positif Positif Pekerjaan terlaksana lebih cepat
daripada jadwal dengan biaya lebih kecil
dari pada anggaran

2 Nol Positif Pekerjaan terlaksana tepat sesuai jadwal
dengan biaya lebih rendah dari pada
anggaran
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3 Positif Nol Pekerjaan terlaksana sesuai anggaran
dan selesai lebih cepat dari pada jadwal

4 Nol Nol Pekerjaan terlaksana sesaui jadwal dari
anggaran

5 Negatif  Negatif Pekerjaan selesai terlambat dan biaya
lebih tinggi dari anggaran

6 Nol Negatif Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal
dengan menelan biaya diatas anggaran

7 Negatif  Nol Pekerjaan selesai terlambat dengan

biaya sesaui anggaran

8 Positif Negatif Pekerjaan selesai lebih cepat daripada
rencana dengan biaya lebih tinggi dari
anggaran
Indikator earned value mempunyai ketentuan seperti yang dijelaskan oleh desmanto dkk [16]
pada tabel dibawah.

Tabel 2. Tabel Ketentuan Indikator Earned Value

No Nama Nilai Keterangan
1 SPI >1 Pekerjaan lebih cepat dari yang
direncanakan
2 SPI <1 Pekerjaan lebih lambat dari yang
direncanakan
3 CPI >1 Biaya kurang dari anggaran
CPI <1 Biaya melebihi anggaran

2.3. Elemen-elemen earned value
Elemen-elemen metode earned value seperi yang dijelaskan oleh [8] dapat dilihat pada
Gambar 1.

Cost (PLN)
Base BT Ll e #20* @ Planned

Fer budget
A BAC .

| variance

schedule

Planned FTG
delay

z -
0 date of registration planned  Time (days)
of work progress completion

Gambar 1. Elemen-elemen pada earned value
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perhitungan Indikator, Indeks Kinerja, dan Perkiraan Waktu dan Biaya
Perhitungan dilakukan sesuai dengan rumus yang dimuat pada jurnal [5] mengacu pada
pedoman yang ada. Analisis dilakukan dengan menggunakan alat bantu Microsoft Excel untuk
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mendapatkan hasil yang maksimal dan akurat. Contoh perhitungan seoerti pada jurnal [17].

Hasil perhitungan dari minggu ke-1 sampai minggu ke-20 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perhitungan Indikator, Indeks Kinerja, Perkiraan waktu dan biaya

Minggu ACWP (Rp) BCWS (Rp) BCWP (Rp) SPI CPI EAC (Rp) EAS
ke
1 1.828.691,49 3.294.939,62 1.647.469,81 0,50 0,90 | 20.298.475.550,24 | 355
2 3.657.382,98 6.589.879,25 3.294.939,62 0,50 0,90 | 20.298.475.550,24 | 348
3 5.486.074,47 9.884.818,87 4.942.409,44 0,50 0,90 | 20.298.475.550,24 | 341
4 7.314.765,96 11.532.288,68 6.589.879,25 0,57 0,90 | 20.298.475.550,24 | 296
5 9.143.457,46 13.179.758,49 8.237.349,06 0,63 0,90 | 20.298.475.550,24 | 268
6 10.972.148,95 14.827.228,31 9.884.818,87 0,67 0,90 | 20.298.475.550,24 | 250
7 12.800.840,44 16.474.698,12 11.532.288,68 0,70 0,90 | 20.298.475.550,24 | 237
8 14.629.531,93 18.122.167,93 13.179.758,49 0,73 0,90 | 20.298.475.550,24 | 227
9 16.458.223,42 19.769.637,74 14.827.228,31 0,75 0,90 | 20.298.475.550,24 | 220
10 20.115.606,40 34.596.866,05 18.122.167,93 0,52 0,90 | 20.298.475.550,24 | 282
11 23.772.989,38 49.424.094,35 21.417.107,55 0,43 0,90 | 20.298.475.550,24 | 317
12 208.470.829,97 64.251.322,66 187.811.558,53 2,92 0,90 | 20.298.475.550,24 | 116
13 1.382.490.767,20 130.150.115,12 1.245.487.177,65 9,57 0,90 | 20.298.475.550,24 | 99
14 3.346.505.428,53 459.644.077,46 3.014.869.755,41 6,56 0,90 | 20.298.475.550,24 | 109
15 4.942.953.100,17 2.299.867.857,13 | 4.453.110.901,03 1,94 0,90 | 20.298.475.550,24 | 143
16 6.636.321.420,84 4.336.140.544,39 | 5.978.667.946,66 1,38 0,90 | 20.298.475.550,24 | 161
17 8.550.961.411,92 6.822.172.490,25 | 7.703.568.839,51 1,13 0,90 | 20.298.475.550,24 | 173
18 10.732.590.360,68 | 9.308.204.436,11 | 9.669.000.324,87 1,04 0,90 | 20.298.475.550,24 | 178
19 11.539.043.308,21 9.308.204.436,11 | 10.395.534.511,83 1,12 0,90 | 20.298.475.550,24 | 175
20 11.539.043.308,21 9.308.204.436,11 | 10.395.534.511,83 1,12 0,90 | 20.298.475.550,24 | 176

Sumber : Hasil Data Proyek

3.2 Grafik Relasi ACWP, BCWP, BCWS
Grafik Relasi ACWP, BCWP, BCWS dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Relasi ACWP, BCWP, BCWS

3.3 Perhitungan Nilai Kerugian Pada Proyek
Perhitungan nilai kerugian ACWP - EAC = Rp 11.539.043.308,21 - Rp 20.298.475.550,24
= -Rp 8.759.432.242,03. AH EAC bernilai negatif yang menunjukkan proyeksi kerugian proyek
dengan nilai sebesar Rp8.759.432.242,03.
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4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dapat disimpulkan bahwa nilai SPI (Schedule Performance
Index) pada minggu ke-1 hingga minggu ke-11 adalah 0,59 dimana nilai SPI adalah kurang dari 1
yang menunjukkan bahwa proyek tertunda, pada minggu ke-12 hingga minggu ke-20 adalah 2,97
dimana nilai SPI lebih dari 1 yang menunjukkan proyek mengalami percepatan. Nilai CPI (Cost
Performance Index) pada minggu ke-1 hingga minggu ke-20 adalah 0,9 dimana nilai CPl kurang
dari 1 maka proyek mengalami cost overrun. Hasil estimasi biaya menggunakan earned value
sebesar Rp 20.298.475.550,24 menunjukkan bahwa estimasi biaya mengalami peningkatan
sebesar 0,76% dari nilai ACWP pada minggu ke-20. Waktu yang diharapkan dengan menggunakan
metode Earned Value pada minggu ke 20 adalah 176 hari dan nilai kerugian proyek sebesar
Rp8.759.432.242,03.
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